
PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS KESEHATAN DAN
KELUARGA BERENCANA

Jalan RA. Wiryaatmaja Nomor 4, Purwokerto Barat, Banyumas, Jawa Tengah
Kode Pos 53131 Telepon (0281) 632971, Faksimile 0281 631502

Laman dinkes.banyumaskab.go.id, Pos-el dinkes@banyumaskab.go.id 

 
Purwokerto, 26 Agustus 2026

Nomor : 400.7/273/2026
Sifat : Segera
Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal : Undangan

Yth. Terlampir
    di
        tempat

Menindaklanjuti  surat  dari  UNICEF  Indonesia  Nomor  :  JK-HEALTH-2026-092
perihal  :  Kunjungan Pertemuan Koordinasi  Penguatan Layanan Kesehatan Remaja.
Dinas  Kesehatan  dan  Keluarga  Berencana  Kabupaten  Banyumas Bersama dengan
UNICEF Indonesia akan menyelenggarakan kegiatan Pertemuan Koordinasi Penguatan
Kesehatan Ibu, Anak, dan Remaja melalui Pendekatan Terintegrasi Kesehatan Remaja
Putri, Menstrual Hygiene Management, dan Kesehatan Mental di Kabupaten Banyumas
yang akan dilaksanakan pada :
Hari/tanggal : Jumat, 28 Agustus 2026
Waktu : 08.30 – selesai WIB
Tempat : Aula Sambiloto Dinas Kesehatan dan KB Kabupaten Banyumas

JL RA Wiryaatmaja No. 4 Purwokerto
Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon Bapak/Ibu menugaskan bidang

terkait (1 orang) untuk hadir dalam kegiatan tersebut. Demikian untuk menjadi periksa,
atas perhatian dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyumas,

${ttd}

dr. Dani Esti Novia
Pembina Utama Muda (IV c)
NIP 197011132002122006

Tembusan:
Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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Lampiran I
Surat Dinas Kesehatan dan KB Kabupaten Banyumas
Nomor : 400.7/273/2026
Tanggal : 26 Agustus 2026
Hal : Undangan 

Kepada Yth.

1. Kepala Kantor Kementeria Agama Kabupaten Banyumas
2. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten 

Banyumas
3. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas
4. Kepala Bagian Kesra Setda Kabupaten Banyumas
5. Kepala Puskesmas Timur II
6. Kepala Puskesmas Utara 1
7. Ketua Tim Kerja Kesehatan Keluarga
8. Ketua Tim Kerja Usia Sekolah dan Remaja
9. Ketua Tim Kerja Promosi Kesehatan
10. Ketua Tim Kerja Kesehatan Jiwa dan Napza
11. Ketua Tim Kerja Kesehatan Lingkungan
12. Programer Kesehatan Reproduksi
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Lampiran II
Surat Dinas Kesehatan dan KB Kabupaten Banyumas
Nomor : 400.7/273/2026
Tanggal : 26 Agustus 2026
Hal : Undangan 

KERANGKA ACUAN KEGIATAN (TOR)

Pertemuan Koordinasi Penguatan Kesehatan Ibu, Anak, dan Remaja melalui

Pendekatan Terintegrasi Kesehatan Remaja Putri, Menstrual Hygiene

Management, dan Kesehatan Mental di Kabupaten Banyumas

I. Latar Belakang

Kesehatan ibu, anak, dan remaja merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam

upaya pembangunan sumber daya manusia yang sehat, produktif, dan berdaya saing.

Status kesehatan perempuan sejak masa remaja akan sangat memengaruhi kesehatan

reproduksi,  kesiapan  kehamilan,  kesehatan  ibu,  serta  tumbuh  kembang  anak  pada

generasi berikutnya. Oleh karena itu, investasi pada kesehatan remaja putri merupakan

salah satu strategi penting dalam mempercepat penurunan kematian ibu dan bayi serta

meningkatkan kualitas kesehatan anak.

Pemerintah Indonesia terus memperkuat berbagai upaya peningkatan kesehatan

ibu dan anak melalui penguatan pelayanan kesehatan esensial, peningkatan kualitas

pelayanan di fasilitas kesehatan primer dan rujukan, serta penguatan koordinasi lintas

program dan lintas sektor. Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, merupakan

salah satu kabupaten prioritas dalam berbagai inisiatif percepatan penurunan kematian

ibu dan bayi, termasuk melalui Kelompok Kerja Penurunan Kematian Ibu dan Bayi secara

Kolaboratif dan Kerangka Kerja Penurunan Kematian Ibu dan Anak yang melibatkan

Kementerian  Kesehatan,  Bappenas,  Kementerian  Dalam  Negeri,  dan  pemerintah

daerah.

Di sisi lain, remaja menghadapi berbagai tantangan kesehatan yang memerlukan

perhatian khusus, termasuk kesehatan reproduksi,  kesehatan menstruasi,  kesehatan

mental, gizi, serta perilaku kesehatan yang berpengaruh terhadap kesehatan mereka

saat  ini  maupun di  masa depan.  Tantangan tersebut  menjadi  semakin penting bagi

remaja  putri  mengingat  keterkaitannya  dengan kesehatan maternal  dan neonatal  di

kemudian hari.

UNICEF Indonesia mendukung penguatan kesehatan remaja putri sebagai bagian

dari pendekatan siklus kehidupan yang menghubungkan kesehatan remaja, kesehatan

ibu,  dan  kesehatan  anak.  Dukungan  tersebut  diarahkan  untuk  memperkuat  akses

terhadap informasi dan layanan kesehatan yang berkualitas, meningkatkan kapasitas

sistem kesehatan dalam memberikan pelayanan yang responsif  terhadap kebutuhan

remaja, memperkuat kesehatan mental dan dukungan psikososial, serta meningkatkan

praktik Menstrual Hygiene Management (MHM).
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Penguatan Menstrual Hygiene Management (MHM) menjadi salah satu komponen

penting  dalam  kesehatan  remaja  putri  karena  berkaitan  dengan  kesehatan,

kesejahteraan, partisipasi pendidikan, dan kepercayaan diri remaja perempuan. Upaya

penguatan MHM memerlukan pendekatan multisektor yang tidak hanya berfokus pada

aspek edukasi,  tetapi juga pada lingkungan yang mendukung, termasuk tersedianya

fasilitas sanitasi yang layak serta dukungan dari sekolah, keluarga, layanan kesehatan,

dan masyarakat.

Dalam konteks tersebut, Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) memiliki

potensi  strategis sebagai platform untuk promosi kesehatan dan peningkatan literasi

kesehatan  remaja.  UKS/M  dapat  menjadi  sarana  untuk  mengintegrasikan  edukasi

kesehatan reproduksi, kesehatan menstruasi, kesehatan mental, perilaku hidup sehat,

serta  mekanisme deteksi  dini  dan  rujukan  ke  layanan  kesehatan  remaja,  termasuk

Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR).

Kabupaten Banyumas merupakan salah satu lokasi yang direncanakan menjadi

area dukungan UNICEF untuk penguatan kesehatan remaja dan kesehatan ibu-anak.

Oleh karena itu, diperlukan konsultasi dan diskusi teknis dengan Dinas Kesehatan dan

Keluarga  Berencana  Kabupaten  Banyumas  guna  memperoleh  masukan  mengenai

situasi, tantangan, kebutuhan, intervensi prioritas, serta dukungan yang diperlukan untuk

penguatan kesehatan ibu, anak, dan remaja secara terintegrasi.

Melalui kunjungan kerja dan pertemuan koordinasi ini diharapkan dapat terbangun

pemahaman bersama mengenai prioritas daerah, peluang penguatan program, serta

area dukungan UNICEF yang selaras  dengan kebutuhan dan kebijakan pemerintah

daerah.

II. Tujuan

Tujuan Umum

Memperoleh masukan dan membangun kesepahaman bersama mengenai intervensi

prioritas, tantangan, dan kebutuhan dukungan dalam penguatan kesehatan ibu, anak,

dan  remaja  Kabupaten  Banyumas,  dengan  fokus  pada  kesehatan  remaja  putri,

kesehatan mental, Menstrual Hygiene Management (MHM), dan peningkatan kualitas

pelayanan kesehatan ibu dan anak.

Tujuan Khusus

1. Mendiskusikan situasi, capaian, tantangan, dan prioritas program kesehatan ibu, 

anak, dan remaja di Kabupaten Banyumas.

2. Mengidentifikasi kebutuhan penguatan pelayanan kesehatan ibu dan anak, khusus-

nya bagi kelompok rentan termasuk ibu muda dan kelompok dengan hambatan ak-

ses pelayanan kesehatan.

3. Mendiskusikan kebutuhan penguatan layanan kesehatan remaja yang mencakup 

kesehatan reproduksi, kesehatan mental, gizi, dan perilaku hidup sehat.
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4. Mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan penguatan implementasi Menstrual Hy-

giene Management (MHM) di sekolah, masyarakat, dan fasilitas kesehatan.

5. Mendiskusikan peluang penguatan Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) 

sebagai platform promosi kesehatan remaja dan MHM.

6. Mengidentifikasi kebutuhan penguatan kapasitas tenaga kesehatan, guru, kader ke-

sehatan remaja, dan konselor sebaya dalam mendukung kesehatan remaja.

7. Mendiskusikan penguatan mekanisme rujukan antara sekolah, masyarakat, Pus-

kesmas, PKPR, dan layanan rujukan lainnya.

8. Mengidentifikasi peluang kolaborasi lintas program dan lintas sektor dalam mendu-

kung kesehatan ibu, anak, dan remaja.

9. Mendiskusikan bentuk dukungan UNICEF yang sesuai dengan kebutuhan pemerin-

tah daerah.

10.Menyepakati tindak lanjut dan area kerja sama prioritas.

III. Hasil yang Diharapkan

1. Tersedianya pemahaman bersama mengenai situasi kesehatan ibu, anak, dan

remaja di Kabupaten Banyumas. 

2. Teridentifikasinya tantangan, kesenjangan, dan kebutuhan penguatan pelayanan

kesehatan ibu dan anak, khususnya bagi kelompok rentan. 

3. Teridentifikasinya  kebutuhan  penguatan  layanan  kesehatan  remaja,  termasuk

kesehatan reproduksi, kesehatan mental, dan MHM. 

4. Teridentifikasinya peluang penguatan UKS/M sebagai platform promosi kesehatan

remaja. 

5. Teridentifikasinya kebutuhan penguatan keterhubungan layanan antara sekolah,

masyarakat, PKPR, dan fasilitas kesehatan. 

6. Terpetakannya area prioritas dukungan UNICEF yang selaras dengan kebutuhan

daerah. 

7. Tersusunnya rekomendasi dan rencana tindak lanjut bersama.

IV. Waktu dan Tempat

Pertemuan Koordinasi Tingkat Kabupaten Banyumas

Hari/Tanggal : Jumat, 28 Agustus 2026

Waktu :  08.30 WIB - selesai

Tempat : Aula Sambiloto Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana

  Kabupaten Banyumas
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V. Peserta

Pertemuan Koordinasi Tingkat Provinsi Jawa Tengah

1. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah terkait:

 Program Kesehatan Ibu, Anak dan Remaja (Kesmas)

 Program Promosi Kesehatan

 Program Kesehatan Reproduksi

 Program Kesehatan Jiwa

2. UNICEF

Pertemuan Koordinasi Tingkat Kabupaten Banyumas

1. Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas terkait:

 Program Kesehatan Ibu, Anak dan Remaja (Kesmas)

 Program Promosi Kesehatan

 Program Kesehatan Reproduksi

 Program Kesehatan Jiwa

2. Badan Perencanaan,

3. Dinas Pendidikan

4. Kantor Kementerian Agama

5. Perwakilan Puskesmas (2 orang)

6. UNICEF

VI. Agenda

Waktu Kegiatan Narasumber/Fasilitator

Jumat, 28 Agustus 2026

Pertemuan Koordinasi di Kabupaten Banyumas

09.00 – 09.15 Pembukaan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas

08.30 – 10.00 Presentasi:

1. Gambaran Situasi, Kebi-

jakan dan Prioritas Pro-

gram Kesehatan Ibu, 

Anak dan Remaja di Ka-

bupaten  Banyumas

2. Praktik Baik Pelayanan 

Kesehatan Remaja di 

Puskesmas PKPR

3. Rencana Dukungan UNI-

CEF untuk Penguatan 

Layanan Kesehatan Ibu, 

Anak dan Remaja di Ka-

bupaten Banyumas

1. Dinas Kesehatan

Kabupaten Ba-

nyumas

UNICEF

2. Puskesmas 

PKPR Kabupa-

ten Banyumas

3. UNICEF
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10.00 – 11.30 Diskusi dan Rencana Tindak 

Lanjut

UNICEF

11.30 – 13.30 Ishoma

13.30 – 14.30 Kunjungan ke Puskesmas 

PKPR

Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banyumas 

dan UNICEF

14.30 – 16.00 Debriefing UNICEF UNICEF

Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyumas,

${ttd}

dr. Dani Esti Novia
Pembina Utama Muda (IV c)
NIP 197011132002122006
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